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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang selalu menarik untuk dibahas 

serta memiliki kedudukan otoritas tertinggi dalam Islam.
1
 Tidak hanya dari 

cara membaca al-Qur‟an yang bervariasi, kandungan-kandungan pesannya 

pun, juga selalu menarik untuk dikaji.
2
 Tentunya sebagai kalam Ilahi yang 

s{a>lih likulli zama>n wa maka>n3
 bagi kehidupan manusia dan kemanusiaan

4
 

tentunya al-Qur‟an sudah barang tentu selalu menuntut untuk 

diinterpretasikan, sehingga pesannya selalu kontekstual dengan zamannya. Hal 

ini karena al-Qur‟an sebagai sebuah teks yang tidak pernah mati untuk 

ditafsirkan secara kaya sesuai dengan konteks sosial budaya dalam struktur 

dan kesadaran pembacanya,
5
 bahkan Mohammad Arkoun sebagaimana dikutip 

oleh M. Quraish Shihab menjelaskan bahwasannya al-Qur‟an mempunyai 

kemungkinan arti  yang tidak terbatas sehingga ayat-ayatnya selalu terbuka 

                                                           
1
Muhammad Abdel Haleem, Memahami al-Qur‟an: Pendekatan dan Tema, pent. Rofik 

Suhud, (Bandung: Marja‟, 2002), h. 21. 
2
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. V., 

Bandingklan, Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2012), h. 

V. 

  
3
Mustaqim, Epistemologi…, h. 54. Bahkan dalam buku Rahasia al-Qur‟an dijelaskan 

bahwasannya al-Qur‟an selain selalu serasi dalam ruang dan waktu ia juga sebagai produsen 

budaya. Lihat, Hakim Muda Harahap, Rahasia al-Qur‟an, (Depok: Darul Hikmah, 2007), h. 5. 

Bandingkan, Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 

VII., Aksin Wijaya, Arah Baru Ulum al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. VI. 
4
Abdul Munir Mulkan, Manusia al-Qur‟an, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 8. 

5
Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhu>m al-Nas} Dirasah Fi>  \Ulum al-Qur’an (Tekstualitas al-

Qur‟an), terj. Khoiron Nahdiyyin, (Yogyakarta: LkiS, 2005), h. V, Bandingkan, Muhammad 

Syahrur, Perinsip dan Dasar Hermenutika al-Qur‟an Kontemporer, terj. Syahiron Syamsudin, 

(Yogyakarta: elSAQ Perss, 2008), h. XV 
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(menerima interpretasi baru),
6
 serta tidak pernah pasti tertutup dalam 

interpretasi tunggal.
7
 Dengan penafsiran secara kontekstual, kandungan al-

Qur‟an dapat diketahui dan diamalkan dari masa ke masa sesuai dengan 

kebutuhan manusia. 

Bukti dari banyaknya interpretasi al-Qur‟an yang selalu sejalan dengan 

zaman adalah munculnya berbagai produk tafsir yang menempati posisi 

sentral bagi tradisi Islam,
8
 mulai tafsir yang ditulis pada masa klasik hingga 

tafsir pada era kontemporer ini. Di antara tafsir klasik adalah tafsir Tanwi>r al -

Miqb>as Min Tafsi>r al-Ibn ‘Abba>s karya Abdullah Bin „Abba>s (w. 68 H), 

selanjutnya disusul dengan  karya dari tabi‟in Tafsi>r Muja>hid karya Muja>hid 

Bin Jabbar (w. 104 H),
9
 selanjutanya muncul kitab tafsir era kodifikasi yaitu 

tafsir Ja<mi’ al-Baya<n Fi> Ta’wi>l al-Qur’an karya Ibnu Jarir al-T{abari> (w. 310 

H), Bah{rul ‘Ulum karya al-Samarqandi> (w. 373 H), Ma’a>lim al-Tanzi>l karya 

al-Bagawi> (w. 510 H), al-Muh}arrar al-Wa>jiz Fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘A>zi>z karya 

Ibnu ‘At}iyyah (w. 542 H), Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i<m karya Ibnu Katsir (w. 

774 H), al-Du>r al-Mans|u>r Fi< Tafsi>r Bi al-Ma’s|u>r karya al-Syuyu>t}i>> (w. 911 

H)
10

, selain muncul berbagai kitab tafsir sebagaimana yang telah disebutkan, 

nuansa tafsir pun memiliki ragam corak dan metode yang bervariasi.
11

 Adapun 

metode tafsir yang lazim digunakan meliputi, metode tah}li>li>, muqa>rin, ijma>li, 

                                                           
6
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2007), h. 23. 

7
Bandingkan, Baedhowi, Antropologi al-Qur‟an, (Yogyakarta: LKiS, 2009), h.177.  

8
Saifullah, Nuansa Inklusifisme Di Dalam Tafsir al-Manar, (t.tp: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2012), h. 3. 
9
Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 40. 

10
Koirul Anwar Dkk, al-Qur‟an Kita Studi Ilmu Sejarah dan Tafsir Kalamullah, (Kediri: 

Lirboyo Press, 2011), h. 216. 
11

M. Solahudin, Ulama‟ Penjaga Wahyu, (Kediri: Nous Pustaka Utama, 2013), h. 15. 
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dan maud}u’i.12
Sedangkan, untuk ragam corak tafsir dapat dikelompokkan 

menjadi delapan, anatara lain, tafsir falsafi, tafsir „ilmi, tafsir tarbawi, tafsir 

akhlaqi, tafsir fiqhi, tafsir s}ufi, tafsir adabi Ijtima>’i, tafsir bayani.
13

 

Kemunculan kitab-kitab tafsir di atas merupakan sebuah usaha untuk 

menghidupkan al-Qur‟an, sehingga kandungannya dapat kontekstual 

sepanjang zaman. Selain itu, tafsir sangatlah urgen di dalam kehidupan umat 

Islam baik sebagai sebuah pemahaman penjelas dari al-Qur‟an maupun 

sebagai sebuah ilmu.
14

 Mengutip pendapat Ahmad al-Syirbasi dalam bukunya 

Sejarah Tafsir al-Qur‟an sebagaimana dikutib oleh Abd. Latif dalam buku 

Metodologi Ilmu Tafsir, penulis menggaris bawahi bahwasannya kedudukan 

tafsir sangat tergantung pada masalah yang ditafsirkannya maupun materinya. 

Hal ini, karena materi tafsir adalah al-Qur‟an yang mempunyai keududukan 

mulia, sehingga, kedudukan tafsir pun amatlah mulia.
15

 

Senada dengan Ahmad al-Syirbasi, Imam al-Zarkasi dalam 

muqaddimah kitabnya al-Burha>n Fi> ‘Ul>u>m al-Qur’an menyatakan bahwa 

kegiatan paling mulia bagi akal manusia dan berfikirnya adalah kegiatan 

mengungkapkan kandungan-kandungan wahyu Ilahi sekaligus menyingkapkan 

pen-ta’wi>l-annya dengan jelas dan tepat.
16

 

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Imam al-Zarkasi, M. Quraish 

Shihab juga menjelaskan bahwasannya pemahaman dan penafsiran terhadap 

                                                           
12

Ibid.,h. 17. 
13

Ibid. 
14

M. Baqir Hakim, Ulumul Qur‟an, terj. Nashirul Haq Dkk, (Jakarta: AL-HUDA, 2006), h. 

333., Bandingkan, Said Agil Husain al-Munawwar, al-Qur‟an Membangun Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 61. 
15

Alfatih Suryadilaga Dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), 34. 
16

Ibid.  
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ayat-ayat al-Qur‟an sangat besar pengaruhnya terhadap maju mundurnya 

umat. Selain itu, produk tafsir yang telah ada juga mencerminkan corak 

perkembangan peradaban mereka.
17

 

Begitu pentingnya tafsir sebagaimana penjelasan dari tokoh-tokoh di 

atas, jangkauan penafsiran pun meluas. Penafsiran al-Qur‟an tidak hanya 

dilakukan oleh orang-orang Arab saja, akan tetapi penafsiran pun telah 

merambah hingga berbagai Negara dibelahan dunia. Konsentrasi penafsiran 

al-Qur‟an di dunia semakin pesat sehingga pengaruh tafsir menyentuh 

pemahaman para cendekiawan terutama mufasir Indonesia untuk berikut serta 

dalam memberikan sumbangsih terhadap pemahaman al-Qur‟an melalui 

bentuk karya tafsir yang mereka tulis.
18

 

Di Nusantara sendiri sejak pertengahan abad XVII
19

 hingga menyebar 

di  permualaan abad XX sudah mucul karya tafsir yang beraneka ragam.
20

 

Mulai karya Tafsi>r al-Qur’an al-Kar>im (Medan: Islamiyyah, 1951) karya 

Adnan Yahya Lubis yang menggunakan penulisan yang sederhana hingga 

tafsir-tafsir yang menggunakan metode yang beragam baik tah}li>li>, maud}u’i, 

muqa>rin, maupun ijma>li,21
 dengan berbagai corak yang berbeda-beda.  

Termasuk produk tafsir yang menjadi master peace mufasir Indonesia adalah 

Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab yang ditulis selama empat tahun 

                                                           
17

Ibid. 
18

Gusmian, Khazanah…, h. XIII. 
19

Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), h. 

VI. 
20

Gusmian, Khazanah…, h. 17.  
21

Suryadilaga dkk, Metodologi…, h. 41. 
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dengan tebal  lima belas jilid.
22

 Namun sedemikian rupa produk tafsir yang 

telah ada tentunya tidaklah terlepas begitu saja dari subyektifitas penulisnya.
23

 

Sehingga kadangkala tafsir banyak yang menyimpang dari koridor penafsiran 

yang dapat diterima oleh para ulama. Berangkat dari itulah, maka pengetahuan 

tentang kaidah-kaidah penafsiran sangatlah diperlukan sehingga produk tafsir 

yang ada tidak dianggap menyimpang dan dapat diterima sebagai sebuah 

bentuk penafsiran yang proporsional.
24

 Selain itu, al-Qur‟an sebagai sumber 

tasyri>’ pertama umat Muhammad saw., tentunya banyak ditemukan berbagai 

masalah yang berhubungan dengan tasyri>’. Adapun penyelesaian masalah 

tasyri>’ tersebut, juga tergantung akan pemahaman mereka akan penjelasan 

dari al-Qur‟an dengan melihat dan menelaah penafsiran-penafsiran yang ada.  

Untuk menafsirkan al-Qur‟an seseorang dituntut menguasai berbagai 

cabang keilmuan. Seseorang yang hendak menafsirkan al-Qur‟an, tidaklah 

diperbolehkan kecuali pada dirinya disertai dengan kapasitasnya yang cukup 

untuk menjadi mufasir.
25

 Tentunya bagi seorang mufasir, penguasaan ilmu-

ilmu al-Qur‟an terutama kaidah-kaidah tafsir akan sangat membantu tugas 

mereka dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Salah satu usaha untuk menyelesaikan permasalahan terhadap sebuah 

penafsiran adalah penguasaan terhadap kaidah-kaidah penafsiran al-Qur‟an. 

                                                           
22

M. Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam  M. Quraish Shihab, (Solo: CV. Angakasa Solo, 

2011), h. 48. 
23

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 17. 
24

Muhammad H}usain al-Z>}ahabi, al-Ittijaha>t al-Munh}arifa>t, (t.tp: Maktabah Wahbah, 1987), 

h. 7., Bandingkan, Dawam Raharjo, Paradikma al-Qur‟an, Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial, 

(Jakarta: Pusat Studi Agama dan Peraban (PSAP) Muhammadiyah, 2005), h. 80., Abdul 

Mustaqim, Paradigm Tafsir Feminis, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), h.18. 
25

Diperbolehkan seseorang menafsirkan dengan memenuhi semua pengetahuan atau ilmu 

untuk menafsirkan al-Qur‟an., Lihat, Jalaluddin al-Syuyu>t}i>, al-Itqa>n Fi Ulu>m al-Qur’an, (Lebanon: 

Da>r al-Fikr, 2008), h. Bandingkan, Usman, Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 12. 
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Bahkan kaidah tafsir sangat urgen ketika menjawab tantangan terhadap 

munculnya penafsiran yang dirasa kurang proporsional dan menyimpang dari 

makna yang dipesankan oleh al-Qur‟an.  

Ketergantungan penafsiran al-Qur‟an dengan penguasan terhadap 

kaidah hal ini menjadi wajib diketahui bagi para mufasir al-Qur‟an. Hal ini 

karena bahasa yang digunakan oleh al-Qur‟an adalah bahasa Arab, yang mana 

sudah barang tentu, penguasaan, pengetahuan serta wawasan yang luas 

terhadap bahasa Arab sangat diperlukan, termasuk kaidah-kaidah kebahasaan 

untuk menetapkan makna kosa kata bahasa Arab tersebut. Pendapat demikian 

sebagaimana dikemukakan oleh Mana’ al-Qat}an, dalam karyanya Maba>h}is| Fi 

'Ulu>m al-Qur’an. Lebih lanjut, dalam bukunya tersebut, ia menjelaskan 

bahwasannya termasuk beberapa kaidah-kaidah yang penting untuk diketahui 

oleh mufasir adalah, mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab, dan memahami 

dasar-dasarnya, serta menyelami rahasia makna yang dikandungnya. Selain 

itu, dalam kayanya ini Mana’ al-Qat}an juga menguraikan panjang lebar, 

tentang beberapa kaidah dalam bahasa Arab yang harus diketahui oleh 

mufasir.
26

  

Adapun beberapa kaidah yang harus diketahui mufasir menyangkut 

bahasa Arab antara lain: Perihal tentang d}ama>ir, atau penguasaan terhadap 

kata ganti dengan segala aspek yang meliputinya, pengetahun tentang ma’rifat 

dan nakirah, pengetahuan tentang mufrad (tunggal) dan jama’ (banyak), 

pengetahuan tentang perbandingan jama’dengan jama’ maupun dengan 

                                                           
26

Mana’ Qalil al-Qat}an, Mabah}is| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (t.tp: Mans|ura>t al-As}r al-H}adi>s|, 

1990), h. 196. 
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mufrad, pengetahuan tentang istilah-istilah yang semakna atau muradif, dan 

pengetahuan tentang pernyataan pertanyaan dan jawaban, instruksi dengan 

kalimat isim maupun kalimat fi‟il, serta ‘at}af, pengetahuan tentang perbedaan 

kalimat yang semakna seperti kata i>ta’ dan i’t}a’, serta af’a>l al-Muqarabah 

(kalimat-kalimat yang menunjukkan makna dekat).
27

 

Senada dengan pentingnya pengetahuan kaidah-kaidah tafsir sebagai 

mana dijelaskan oleh Mana’ al-Qat}an di atas, Fah}r Bin Abdurrahman dalam 

bukunya Us}u>l al-Tafsi>r Wa Mana>hijuh. Dalam buku tersebut secara kusus 

Fah}r Bin Abdurrahman, juga menjelaskan pentingnya kaidah-kaidah tafsir 

yang fungsinya adalah sebagai alat untuk memahami ayat-ayat di dalam al-

Qur‟an dengan benar.
28

 Selain itu, ia juga memaparkan metodologi yang harus 

ditempuh oleh seorang mufasir untuk menguraikan makna ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan memperhatikan beberapa kaidah penafsiran, seperti: kaidah lafaz} yang 

umum menetapi keumumannya sehingga ada yang mengkhususkan, 

pemahaman memandang lafaz} bukan kekhususannya sebab, perbedaan qira’a>t 

memunculkan berbagai makna yang beragam, makna berbeda dengan tulisan 

kalimat, syiyaq al-Qur‟an atau ungkapan al-Qur‟an, tafsir secara umum 

memandang bahasa luarnya, mendahulukan makna istilah dari makna 

bahasa.
29

 Beberapa kaidah tersebut menurut Fah}r Bin Abdurrahman amat 

                                                           
27

Ibid. 
28

Fahr Bin Abdurrahman, Us}u>l al-Tafsi>r Wa Mana>hijuh, (Riyad}: Maktabah al-Taubah, 

1998), h. 136. 
29

Ibid. h. 136-143. 
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penting  untuk dikuasai oleh penafsir al-Qur‟an terlebih pemahaman akan 

penguraian bahasa di dalam al-Qur‟an.
30

 

Selain beberapa pakar di atas, ungkapan senada tentang kaidah-kaidah 

tafsir juga dibahas oleh Khalid Bin Abdurrahman dalam karyanya Us}u>l al-

Tafsi>r Wa Qawa>’iduh, bahkan dalam bukunya ini penulis menjelaskan 

panjang lebar tentang pokok-pokok tafsir dan kaidah-kaidah tafsir. Beberapa 

di antaranya adalah tentang kaidah-kaidah tafsir yang berhubungan dengan 

penjelasan terhadap keserasian redaksi al-Qur‟an, kaidah-kaidah yang 

berhubungan dengan keadaan lafaz}-lafaz} al-Qur‟an seperti lafaz} ‘a>m, khas}, 

dan musytarak, dan lain-lain.
31

 

Tidak jauh dari tokoh-tokoh pakar ‘ulu>m al-Qur‟an dan tafsir di atas, 

sebagai salah satu pakar tafsir kebanggaan bangsa Indonesia dengan 

kepakaran dan prestasinya dalam bidang tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur‟an adalah 

M. Quraish Shihab. Lebih jauh, M. Quraish Shihab juga menguraikan tentang 

pentingnya kaidah-kaidah tafsir. Menurutnya, sebagai usaha untuk mengawal 

penafsiran yang lurus, mengusai kaidah tafsir bagi penafsir al-Qur‟an 

merupakan sebuah keniscayaan.
32

 Hal ini sebagaimana disinggung oleh M. 

Quraish Shihab dalam berbagai karyanya. Adapun penjelasan tersebut 

sebagaimana ungkapannya berikut ini: 

                                                           
30

 Ibid. h. 136. 
31

Khalid Bin Abdurrahman, Us}u>l al-Tafsir Wa Qawa>iduh, (Bairut: Dar al-Nafa>is, 1986), 

265-375. 
32

Penjelasan tersebut sebgaiaman pen jelasan M. Quraish Shihab dalam buku Membumikan 

al-Qur‟an. Dalam buku  tersebut termasuk faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruan dalam 

menafsirkan adalah Kekeliruan dalam menerapkan kaidah. Lebih jelas lihat, Shihab, 

Membumikan..., h. 79. 
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Apabila seorang dosen menekankan pengajaran mengenai kaidah-

kaidah tafsir, maka tanpa mengajarkan seluruh ayat yang berbicara 

tentang masalah atau kosakata yang sama atau mirip, peserta didiknya 

diharapkan mampu memahami ayat-ayat yang tidak dijelaskan itu 

berdasarkan kaidah-kaidah yang dipelajarinya.
33

 

Dari pendapat M. Quraish Shihab di atas nampak jelas bahwasannya 

kaidah tafsir sangat penting untuk diketahui oleh seseorang yang hendak 

menafsirkan al-Qur‟an bahkan dapat menjadi sebuah keharusan.  

Senada dengan pendapat M. Quraish Shihab di atas, Muhammad 

Chirzin, juga menjelaskan bahwasannya untuk menghindari kesalahan atau 

penyimpangan di dalam menafsirkan al-Qur‟an para ahli menyusun kaidah-

kaidah penafsiran al-Qur‟an.
34

 Pendapat kedua tokoh di atas tentunya semakin 

memperjelas akan pentingnya mengetahui kaidah tafsir. Selain itu, 

pengetahuan kaidah saja tidak belum cukup bagi mufasir. Mufasir harus 

mampu mengaplikasikan kaidah-kaidah tafsir yang telah ia ketahui. Oleh 

karena itu pengetahuan kaidah dan kemampuan pengaplikasian kaidah sangat 

penting untuk diketahui dan dipahami oleh seorang mufasir. Hal ini 

sebagaimana disinggung dalam salah satu karya M. Quraish Shihab berikut: 

“Faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruan dalam menafsirkan 

antara lain: Subyektifitas mufasir; Kekeliruan dalam menerapkan 

kaidah
35

,... “ 

Dari penjelasan di atas nampak jelas bahwasannya pengetahuan akan 

kaidah sangat penting akan tetapi demikian saja belum cukup bagi seorang 

mufasir. Mufasir selain harus mengetahui dan memahami tentang kaidah 

tafsir, ia harus mampu menerapkan kaidah-kaidah tafsir dalam sebuah 

                                                           
33

Shihab, Membumikan,…h. 282. 
34

Muhammad Chirzin, Permata al-Qur‟an, (Yogyakarta: Qirtas, 2003), h. IX. 

   
35

Shihab, Membumikan..., h. 79. 
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penafsiran. Oleh sebab itu, maka penulis menggaris bawahi bahwasannya 

kaidah tafsir dan penerapannya menjadi begitu berpengaruh terhadap 

penafsiran al-Qur‟an. 

Tentunya ilmu ataupun pengenalan terhadap kaidah tafsir dan 

pengaplikasiannya telah banyak diuraikan  dalam berbagai kitab maupun buku 

ilmu-ilmu al-Qur‟an. Akan tetapi hemat penulis salah satu karya dalam bidang 

kaidah tafsir yang tidak dapat begitu saja diremehkan serta lebih mudah untuk 

difahami adalah kaidah tafsir yang disusun oleh pakar tafsir Indonesia, M. 

Quraish Shihab.
36

 Di era modern ini M. Quraish Shihab seringkali dirujuk 

untuk mengetahui perkembangan maupun aspek-aspek yang menyinggung al-

Qur‟an maupun tafsirnya.
37

  

Alasan di ataslah yang menguatkan penulis untuk mengkaji kaidah-

kaidah-kaidah tafsir yang dirumuskan oleh M. Quraish Shihab terlebih 

pengaplikasiannya dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an. Selain itu, M. 

Quraish Shihab dirasa tepat oleh penulis sebagai rujukan dalam bidang 

penafsiran termasuk mengetahui kaidah-kaidah penafsiran yang telah ia 

aplikasikan ke dalam kitab tafsirnya (Tafsir al-Mishba>h).  

 

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

                                                           
36

Junaidi, Rasionalitas …, h. 37. 
37

Howard M. Federspial menjelasakan bahwasannya buku-buku karya seperti Lentera Hati 

M. Quraish Shihab, merupakan buku penting dan bermanfaat bagi umat muslim di idnonesia, ini 

menunjukkan bahwasannya M. Quraish Shihab merupakan tokoh yang sangat kompeten dibidang 

kajian al-Qur‟an terlebih karya-karyanya merupakan rujukan yang baik untuk bersikap sebagai 

muslim Indonesai., Lihat, Howard M. Federspial, Kajian al-Qur‟an di Indonesia, terj. Tajul Arifin, 

(Bandung: Mizan, 1996), h. 296. 
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Dari uraian latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam skripsi 

ini adalah “aplikasi kaidah-kaidah tafsir dalam perspektif  M. Quraish 

Shihab”, dalam hal ini penulis memilih Tafsir al-Mishba>h sebagai acauan 

konfirmasi dan uji konsistensi penerapan kaidahnya, karena kitab tafsir ini  

merupakan karya terbesar/monumental M. Quraish Shihab jika dibandingkan 

dengan karya-karya tafsirnya yang lain. Adapun rumusan masalah dari latar 

bekang masalah di atas sebagai berikut: 

1. Bagaimana urgensi kaidah tafsir dalam perspektif M. Quraish Shihab? 

2. Bagaimana penerapan kaidah tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishba>h? 

 

C.  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini  adalah untuk menjawab pertanyaan umum di atas, yaitu: 

1. Mengetahui urgensi kaidah tafsir dalam perspektif M. Quraish Shihab. 

2. Mengetahui penerapan kaidah tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishba>h. 

Selain tujuan yang ingin dicapai, tentunya setiap penelitian juga 

diharapkan dapat memberikan suatu manfaat, baik manfaat itu secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis penelitian ini 

adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Dari aspek teori, penelitian ini diharapkan dapat menemukan hasil 

kajian yang baru sebagai atau mengembangkan kajian yang terdahulu. 

Setidaknya dapat memberikan arah baru terhadap bentuk kaidah tafsir M. 
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Quraish Shihab dan pengaplikasiannya dan lebih lanjut untuk mengetahui 

konsistensi penerapan kaidah yang dibuat oleh M. Quraish Shihab 

terhadap produk tafsirnya (Tafsir al-Mishba>h). 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan aspek parktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah memberikan sumbangsih terhadap siapa saja, khususnya bagi 

peneliti selanjutnya yang menghendaki mengetahui kaidah-kaidah tafsir 

dan penerapannya menurut pandangan M. Quraish Shihab. 

Penelitian ini juga dibuat sebagai upaya memenuhi tugas akhir 

perkuliahan untuk memperoleh gelar strata satu Ushuludin (S.Ud), pada 

konsentrasi Ilmu Al-Qur‟an  dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tulungagung. 

 

D. Telaah  Pustaka 

Sebagai cendekiawan dan pakar tafsir sekaliber M. Quraish Shihab 

tentunya tidak luput menjadi sebuah objek penelitian. Sejauh pengamatan 

penulis, telah hadir berbagai kajian terhadap M. Quraish Shihab dari berbagai 

aspek darinya, baik dari sisi produk tafsirnya, pemikirannya, maupun karya-

karyanya yang bersentuhan dengan pemikirannya terhadap al-Qur‟an.  

Sebagaimana di atas tentunya timbul berbagai nuansa kajian yang 

berbeda terhadap M. Quraish Shihab. Misalkan kajian yang memfokuskan 

pembahasan terhadap M. Quraish Shihab dari sisi kajiannya terhadap ulu>m al-

Qur’an dan penafsirannya terhadap tema tertentu di dalam al-Qur‟an seperti 

sebuah skripsi yang ditulis oleh Mochammad Choirul Musyafa dengan judul 
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“I’ja>z al-Qur‟an menurut M. Quraish Shihab” kajian ini difokuskan terhadap 

sentuhan pemikiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang al-Qur‟an 

yang mengandung nilai kemu‟jizatan terhadap al-Qur‟an itu sendiri. Dalam 

kajian ini Mochammad Choirul Musyafa terbatas pada pandangan M. Quraish 

Shihab terhadap kedudukan kemu‟jizatan al-Qur‟an yang dikutip dari berbagai 

karyanya yang bersentuhan dengan ‘ulu>m al-Qur‟an M. Quraish Shihab.
38

 

Selanjutnya, kajian yang tidak tidak jauh berbeda dengan kajian di atas 

adalah sebuah kajian berbentuk skripsi yang ditulis oleh Ahmad Wafi Nur 

Syafaat dengan judul “Konsep Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif M. 

Quraish Shihab” kajian ini hanya berkonsentrasi terhadap M. Quraish Shihab 

dari penafsirannya  terhadap tema tertentu di dalam al-Qur‟an. Fokus kajian 

yang dimunculkan oleh penulis hanya terbatas pada analisis pemikiran M. 

Quraish Shihab tentang ayat pernikahan beda agama dengan hanya merujuk 

kepada kitab Tafsir al-Mishba>h yang ditulis oleh M. Quraish Shihab.
39

 

Berikutnya, kajian tentang tema tertentu terhadap penafsiran M. 

Quraish Shihab sebagaimana yang ditulis oleh Ahmad Wafi Nur Syafaat di 

atas adalah sebuah penelitian berbentuk tesis, yang ditulis oleh Eka 

Prasetiawati, dengan judul “Penafsiran Surah Luqman dalam Tafsir al-

Mishba>h dan al-Luba>b Karya Muhamad Quraish Shihab” (kajian tematik ayat 

12-19), fokus kajian pada tesis ini pun terbatas pada penafsiran M. Quraish 

Shihab tentang surah luqman ayat 9-12, dengan hanya merujuk serta 

                                                           
38

Mochammad Choirul Musyafa, I’ja>z al-Qur‟an Menurut M. Quraish Shihab, 

(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), h. 65. 
39

Ahmad Wafi Nur Syafaat, Konsep Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif M. Quraish 

Shihab, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), h. 46. 
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mengkomparasikan dua karyanya M. Quraish Shihab yaitu: Tafsir al-Mishba>h 

dan al-Luba>b. Inti dari Kajian ini hanya terbatas terhadap metodologi dan 

sistematika yang digunakan M. Quraish Shihab dalam dua karyanya tersebut 

dengan mengomparasikan keduanya, terhadap objek kajian pada ayat yang 

sama.
40

 

Sebagaimana kajian di atas dengan merujuk terhadap Tafsir al-

Mishba>h karya M. Quraish Shihab adalah kajian dengan judul “Aliran 

Pemikiran Kalam Tafsir al-Mishba>h” (kajian tafsir maud}u’i atas ayat-ayat 

kalam dalam tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish shihab), penelitian 

dengan judul ini merupakan tesis yang ditulis oleh Mahbub Junaidi, dengan 

fokus pembahasan berupa penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat 

yang bernuansakan kala>m atau theologi.
41

 Pada akhirnya pun penelitian ini 

berkesimpulan bahwasannya M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat 

kalam cenderung bermaz}hab theologi maturidiyyah bukan maz}ab theologi 

seperti as‟ariyyah maupun mu‟tazilah. Selain menyoroti aliran kala>m pada 

Tafsir al-Mishba>h dalam skripsinya pun, Mahbub Junaidi juga melacak 

pemikiran kontemporer M. Quraish Shihab dan teori interpretasinya terhadap 

al-Qur‟an dari sudut pandang hermeneutika kontemporer.
42

  

Dari uraian telaah terhadap kajian dengan objek M. Quraish Shihab 

dan penafsirannya di atas, penulis sementara ini, belum menemukan sebuah 

kajian yang secara khusus hanya berkonsentrasi pada kaidah-kaidah tafsir M. 

                                                           
40

Eka Prasetiawati, Penafsiran Surah Luqman dalam Tafsir al-Mishbah dan al-Luba>b 

Karya Muhamad Quraish Shihab, (Tulungagung: Tesis Tidak Diterbitkan, 2014), h. 119. 
41

Junaidi, Rasionalitas Kalam …,h. 13. 

42
Ibid. 
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Quraish Shihab. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan telah hadir 

sebuah kajian yang sedikit menyinggung sekelumit kaidah penafsiran yang 

diusung oleh M. Quraish Shihab seperti sebuah kajian yang pernah ditulis oleh 

Adib Hasani dengan judul “Perbedaan Konsep Rahmatan Li al-„Alami>n 

Antara Tafsir Fi Z}ila>l al-Qur‟an dan Tafsir al-Mishba>h” fokus kajian ini 

adalah studi komparasi tentang konsep penafsiran yang di usung Sayyid Quthb 

dalam Tafsir Fi Z}ila>l al-Qur’an dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishba>h dengan tema Rah}matan Li al-‘A>lami>n.
43

 Meski menyinggung kaidah 

penafsiran M. Quraish Shihab namun Adib Hasani dalam karyanya ini terbatas 

pada kaidah dasar penafsiran seperti kaidah penafsiran menggunakan al-

Qur‟an, hadis|, pendapat sahabat, dan juga pendapat tabi‟in dalam 

menafsirakan ayat al-Qur‟an. Serta dari segi penafsirannya hanya terbatas 

menampilkan kaidah syari‟ah dan kaidah kebahasaan saja tanpa adanya 

penjelasan dan aplikasi dari kaidah itu sendiri. 

Adapun titik yang membedakan kajian ini dengan kajian terdahulu 

sebagaimana paparan di atas dapat dipetakan dengan jelas pada tabel berikut: 

                                                           
43

Adib Hasani, Perbedaan Konsep Rah}matan Li al-‘A>lami>n Antara Tafsir Fi Z}ila>l al-
Qur’an dan Tafsir al-Mishbah, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), h. 84-86. 
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Tabel 1.1 

POSISI PENELITIAN TERHADAP PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian 
Jenis 

Penelitian 
Isi Standing Point 

Mochammad 

Choirul 

Musyafa 

Skripsi Telaah pemikiran M. Quraish Shihab 

terhadap kemu‟jizatan al-Qur‟an, pada 

Tafsir al-Mishba>h. 

Mochammad Choirul Musyafa berkonsentrasi pandangan M. Quraish Shihab terhadap 

kemu‟jizatan al-Qur‟an dengan merujuk pada penafsirannya, sedang penulis, lebih 

cenderung menyoroti kaidah tafsir dan pengaplikasiannya dalam Tafsir al-Mishba>h 

karya M. Quraish Shihab. 
Eka 

Prasetiawati 

Tesis Telaah internal studi komparasai 

penafsiran M. Quraish Shihab, pada Tafsir 
al-Mishba>h dan al-Luba>b. Dengan 

konsentrasi penafsiran surah luqman ayat 

9-12 

Eka Prasetiawati hanya memfokuskan menyoroti hasil penafsiran M. Quraish Shihab 

pada Tafsir al-Mishba>h dan al-Luba>b  penulis lebih cenderung menyoroti kaidah tafsir 

dan penerapannya yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat dalam Tafsir al-
Mishba>h karya M. Quraish Shihab. 

Ahmad Wafi 

Nur Syafaat 

Skripsi Analisis pemikiran M. Quraish Shihab 

tentang ayat pernikahan beda agama studi 

Tafsir al-Mishba>h. 

Ahmad Wafi Nur Syafaat lebih cenderung hanya menyoroti hasil penafsiran M. 

Quraish Shihab tentang ayat pernikahan beda agama saja dalam Tafsir al-Mishba>h 

sedang penulis lebih cenderung menyoroti kaidah tafsir yang digunakan untuk 

menafsirkan ayat-ayat dalam tafsir karya M. Quraish Shihab dalam tafsir tersebut. 

Mahbub 

Junaidi 

Tesis Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap 

ayat-ayat yang bernuansakan kalam atau 

theologi dalam Tafsir al-Mishba>h. 

Mahbub Junaidi  lebih fokus pada penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan 

theologi pada Tafsir al-Mishba>h  saja,  sedang penulis lebih cenderung menyoroti 

kaidah tafsir yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat dalam tafsir karya M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishba>h. 
Mahbub 

Junaidi 

Skripsi pemikiran kontemporer M. Quraish 

Shihab dan teori interpretasinya terhadap 

al-Qur‟an dari sudut pandang hemenutika 

kontemporer 

Mahbub Junaidi  lebih cenderung menjelaskan konsep hermeneutika yang digunakan 

M. Quraish Shihab  dalam karya tafsirnya, sedang penulis lebih cenderung menyoroti 

kaidah yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat dalam tafsir karya M. Quraish 

Shihab. 

Adib Hasani Skripsi Studi komparasi tentang konsep penafsiran 

yang di usung Sayyid Quthb dalam 

tafsirnya Fi> Z}ila}l al-Qur’an dan M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishba>h 
dengan tema  Rahmatan Li al-Alamin 

Adib Hasani, hanya sebatas menyinggung kaidah dasar penafsiran tanpa mengulan 

secara luas pengertian dan aplikasi kaidah itu sendiri, sedangkan penulis lebih luas 

dalam  menjelaskan kaidah-kaidah tafsir M. Quraish Shihab dan  pengaplikasiannya 

dalam Tafsir al-Mishba>h. 
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E. Penegasan Istilah 

Untuk pemahaman dan menjaga agar tidak terjadi kesalah pahaman 

tentang judul skripsi ini, maka kiranya perlu penegasan istilah sebagai berikut:  

Kaidah: Secara bahasa, pedoman,
44

 prinsip, asas dasar,
45

 sedang secara 

istilah kaidah adalah rumusan yang bersifat kulli (menyeluruh) yang 

mencakup atas semua bagian-bagiannya.
46

 

 Tafsir: Secara bahasa penjelasan, memberi komentar,
47

 penjelasan dari 

sebuah ayat yang sulit difahami,
48

 memperlihatkan
49

 sedangkan tafsir secara 

istilah adalah ilmu yang membahas terhadap al-Qur‟an dari aspek petunjuknya 

sesuai dengan yang dikehendaki Allah dengan kapasitas yang dimiliki 

manusia.
50

 

 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah library research (kepustakaan), 

yaitu penelitian dengan menelaah buku atau data-data tertulis yang berkaitan 

dengan penulisan penelitian ini. Fokus kajiannya adalah kaidah-kaidah tafsir 

dan pengaplikasiannya menurut M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-

                                                           
44

Pius A partanto, M. Dahlan, Al barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 1994), 

h. 295. 
45

A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1197), h. 1138. 
46

‘Ali> bin Muhammad bin ‘Ali> al-Jurjani>, al-Ta’rifa>t, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Arabi>, 

T.th), h. 219., H}usain Bin ‘Ali> Bin H}usain al-Harbi>, Qaw'a>id al-Tarjih 'Inda al-Mufassiri>n, 

(Riyadh: Dar Al-Qasam, 1996), h. 36. 
47

Ibid.,h. 1055.  
48

Fauzan Zenrif, Tafsir Fenomenologis Kritis, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 33. 
49

Husain al-Z|ahabi, al-Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n, (t.tp: Maktabah Mus‟ab Bin Umar, 2004), 

h. 12. 
50

Muhammad Abdul ‘Az}im al-Zarqani, Mana>hil al-‘Irfa>n, (t.tp: Babay Halabi, t.th), Vol. II, 

h. 3. 
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ayat al-Qur‟an. Untuk mempermudah dan memperjelas penelitian maka perlu 

dibuat langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

      Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu, sebagai 

berikut:  

a. Sumber primer yang sesuai fokus kajian penelitian ini yakni seluruh 

karya M. Quraish Shihab yang ada relevansinya dengan kaidah tafsir. 

b. Sumber sekunder di antaranya adalah buku Membumikan al-Qur‟an  

karya M. Quraish Shihab; Tafsir al-Mishba>h Pesan Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, karya M. Quraish Shihab; Wawasan al-Qur’an 

M. Quraish Shihab; Mukjizat al-Qur‟an karya M. Quraish Shihab; 

Secercah Cahaya Ilahi Lentera al-Qur‟an karya M. Quraish Shihab; 

Rasionalitas al-Quran, Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar karya M. 

Quraish Shihab; Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-Batas 

Akal Dalam Islam karya M. Quraish Shihab; Us}u>l al-Tafsi>r Wa 

Mana>hijuh  karya Fahr Bin Abdurrahman; Us}u>l al-Tafsi>r Wa 

Qawa>iduh karya Khalid Bin Abdurrahman; al-‘Itqa>n Fi> ‘Ulu>m al-

Qur’an, karya al-Syuyu>t}i>, al-Burha>n Fi> ‘Ulum al-Qur’an karya al-

Zarkasi, dan kitab-kitab ‘ulu>m al-Qur‟an maupun kitab tafsir yang 

terkait dengan tema.  

2. Metode Pengumpulan Data 
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Sebagai penelitian kepustakaan, prosedur yang dilakukan adalah melalui 

studi kepustakaan yaitu dengan menggunakan metode kajian buku primer 

dan kajian buku-buku karya tokoh lain yang terkait dengan pembahasan. 

3. Metode Pengolahan Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya diolah dan 

diklasifikasikan sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. 

Dalam metode ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Dalam mengolah dan menganalisis data, penelitian ini mempunyai 

sifat deskriptif-reflektif.
51

 Dalam artian penulis melakukan pembahasan 

melalui dua tahap: Pertama, mendiskripsikan beberapa isi dalam buku 

dan penulisnya. Kedua, menguraikan signifikansi pemikiran tokoh 

yang dalam hal ini, adalah M. Quraish Shihab dengan merujuk kepada 

karya-karya, serta pemikirannya terhadap kaidah-kaidah untuk 

menafsirkan al-Qur‟an. Setelah melakukan proses deskriptif tadi, 

selanjutnya penulis melakukan refleksi dengan mengevaluasi 

konsistensi dan implikasi pemikiran kaidah-kaidah tafsir M. Quraish 

Shihab terhadap penafsirannya, kemudian meninjau secara hati-hati, 

melakukan analisa dan menarik kesimpulan atas pemikirannya terkait 

kaidah-kaidah penafsiran. Dengan beberapa langkah tersebut 

diharapkan mendapat gambaran yang utuh mengenai pandangan M. 

                                                           
51

Deskriptif-reflektif  artinya berusaha memaparkan pemikiran M. Quraish Shihab yang 

termuat dalam karyanya dibidang ‘ulu>m al-Qur‟an yakni Kaidah Tafsir secara sistematis dan 

sejelas mungkin. Anton Bakker dan Chariz Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogjakarta: 

Kanisius, 1990),  65. 
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Quraish Shihab terhadap kaidah-kaidah penafsiran dan 

pengaplikasiannya. 

b. Sebagai produk pemikiran, tentunya kondisi dan keadaan geografis 

penulis selalu melingkupi dalam karyanya. al-Qur‟an sebagai sumber 

pertama, merupakan teks yang terbuka, dan tentunya memberikan 

ruang bagi siapapun yang memahaminya sesuai kepentingan dan 

konteks dan kulturnya.
52

 Selain itu, M. Quraish Shihab merupakan  

salah satu tokoh pakar tafsir ternama di Nusantara yang telah diakui 

kepakarannya serta mempunyai karya tafsir yang begitu besar dan 

mampu menguraikan rumusan kaidah-kaidah penafsiran dalam 

metodologi dan karakter tersendiri. Untuk itu, kiranya tepat menelaah 

berbagai karya M. Quraish Shihab yang berkaitan dengan kaidah 

penafsiran dan pengaplikasiannya dengan pendekatan historis-

metodologis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi ini terdiri dari halaman depan mencakup: Judul, 

halaman judul, pedoman translitrasi, dan bab I, berisi pendahuluan yang 

menjelaskan kerangkan acuan penulisan dalam skripsi ini secara keseluruhan, 

yaitu hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang masalah sebagai bentuk 

kegelisahan akademik terhadap penelitian yang akan dihadirkan oleh penulis 

yang pada hal ini difokuskan terhadap pentingnya penguasaan dan 

                                                           
52

Penelitian dengan  menggunakan pendekatan sejarah adalah suatu proses pendekatan 

terhadap suatu masalah yang meliputi pengumpulan dan interpretasi terhadap peristiwa atau 

gagasan yang muncul di masa lampau. Lihat, Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, 

(Bandung: Tarsito,1985), h.132. 
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pengaplikasian kaidah tafsir sebagai objek kajianya, selanjutnya rumusan 

masalah sebagai bentuk konskuensi yang diambil dari latar belakang masalah, 

berikutnya tujuan penelitian, kegunaan penelitian sebagai wujud gambaran 

kontribusi yang ingin dicapai dari penelitian ini, selanjutnya telaah pustaka 

sebagai bentuk gambaran penelitian terdahulu  yang bersinggungan dengan 

fokus kajian ini, pembahasan selanjutnya berkaitan dengan metodologi kajian 

sebagai gambaran cara yang ditempuh untuk mengkaji judul yang telah 

ditentukan dalam kajian ini,  dan fokus kajian pada bab I ini diakhiri dengan  

sistematika pembahasan yang di dalamnya memuat rangkaian pembahasan 

objek kajian secara runtut dan konprehensif. 

Setelah membahas kerangka acauan penulisan dalam skripsi secara 

keseluruhan pada bab I di atas, sistematika pembahasan berikutnya adalah bab 

II dengan fokus pembahasan berupa biografi dan karir intelektual tokoh yang 

pemikirannya akan  dikaji yang dalam hal ini adalah M. Quraish Shihab.  

Fokus pembahasan selanjutnya adalah bab III yang secara khusus pada 

bab ini berisikan kajian kaidah-kaidah tafsir menurut M. Quraish Shihab 

sebagai landasan untuk membahas bab selanjutnya. 

Berikutnya adalah bab VI yang membahas tentang penerapan beberapa 

kaidah tafsir  menurut M. Quraish Shihab pada Tafsir al-Mishba>h.  

Pembahasan pada skripsi ini diakhiri dengan bab V sebagai 

kesimpulan dari seluruh pembahasan sebelumnya dan sekaligus menjawab 

permasalahan yang dikemukakan diawal tentang aplikasi kaidah tafsir M. 

Quraish Shihab terhadap penafsirannya. 
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